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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis konstruksi narasi pangan di media sosial serta
dampaknya terhadap pembentukan identitas dan budaya konsumsi Muslim urban di
Indonesia. Berfokus pada pergeseran lanskap periklanan kuliner dari era media
konvensional menuju era media baru berbasis content creator, penelitian ini
membedah  bagaimana simbol-simbol keagamaan dikomodifikasi dan
diartikulasikan secara visual. Dengan mengintegrasikan Semiotika Visual Roland
Barthes dan Netnografi (Robert V. Kozinets) yang dibingkai oleh Teori
Komodifikasi Agama dan Proper Halal (Najib Kailani & Johan Fischer), penelitian
ini mengkaji artefak audio-visual dari tiga akun kurator kuliner digital populer:
@kulinermuslim.id, @makanbarengbucila, dan @navitohalal (@navito halal id).

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, terjadi
pergeseran paradigmatik periklanan kuliner dari model penyiaran massa
(broadcasting) konvensional yang kaku, searah, dan berorientasi pada kepatuhan
hukum-normatif (juridical compliance) berlandaskan institutional trust (LPPOM
MUI pasca-skandal lemak babi 1988), menuju ekosistem mass self~-communication
berbasis jaringan yang mengandalkan [lifestyle branding, peer & visual assurance,
serta keotentikan terkurasi (curated authenticity). Kedua, ketiga akun
mengembangkan pola kurasi dan strategi komunikasi yang terfragmentasi
berdasarkan ceruk gaya hidup: @kulinermuslim.id mengonstruksi informational
trust melalui edukasi titik kritis kehalalan (critical halal points) dan kampanye
#halalitusehat; (@makanbarengbucila mengoperasionalkan parasocial  trust
berbasis narasi domestik-keluarga, tempat makan ramah anak (child-friendly), dan
ketersediaan musala; sedangkan @navitohalal mengonstruksi expert trust melalui
verifikasi kuliner global (ramen dan Wagyu halal di Jepang) dan narasi kesalehan
kosmopolitan. Ketiga, pembacaan semiotik Roland Barthes menyingkap bahwa
kombinasi penanda denotatif (logo halal, teks Arab/Bismillah, busana Muslimah
modis, rekaman musala, sinematografi foodporn, dan audio ASMR) dan makna
konotatif (keamanan spiritual, higienitas/thayyib, dan status kelas sosial urban)
bekerja membentuk mitos sosok "Muslim Ideal". Mitos ini menaturalisasi gagasan
bahwa kesalehan keagamaan (taqwa) dan partisipasi aktif dalam budaya konsumsi
modern-populer dapat diselaraskan secara harmonis. Wacana kehalalan
bertransformasi dari pembatasan hukum yang pasif menjadi proper halal—sebuah
penanda estetika, kebersihan, dan simbol identitas kelas menengah Muslim urban
di era digital.

Kata Kunci: Ideal Muslim, Media Sosial, Identitas Muslim, Semiotika Roland
Barthes, Komodifikasi Agama, Proper Halal.
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ABSTRACT

This study analyzes the construction of food narratives on social media and
their impact on the formation of Muslim identity and urban consumption culture in
Indonesia. Focusing on the shift in the culinary advertising landscape from
conventional media to a new media era driven by digital content creators, this
research examines how religious symbols are commodified and visually articulated.
By integrating Roland Barthes’ Visual Semiotics and Netnography (Robert V.
Kozinets), framed through the theories of Commodification of Religion and "Proper
Halal" (Najib Kailani & Johan Fischer), this thesis investigates audio-visual
artifacts from three popular digital culinary curator accounts: @kulinermuslim.id,
(@makanbarengbucila, and @navitohalal (@navito halal id).

The results reveal three key findings. First, a paradigmatic shift has
occurred in culinary advertising, moving from conventional, rigid, one-way
broadcasting oriented toward juridical compliance and institutional trust (LPPOM
MUI post-1988 porcine fat scare) to a networked mass self-communication
ecosystem relying on lifestyle branding, peer and visual assurance, and curated
authenticity. Second, the three accounts demonstrate distinct curation patterns
tailored to urban lifestyle niches: @kulinermuslim.id constructs informational trust
through critical halal point education and the #halalitusehat campaign;
(@makanbarengbucila leverages parasocial trust grounded in domestic-family
narratives, child-friendly spaces, and musalla availability; while @navitohalal
establishes expert trust through global culinary verification (halal ramen and Wagyu
in Japan) and cosmopolitan piety narratives. Third, Barthesian semiotic analysis
reveals that denotative signifiers (halal logos, Arabic/Bismillah texts, stylish
Muslimabh attire, musalla footage, foodporn cinematography, and ASMR audio) and
connotative meanings (spiritual safety, thayyib hygiene, and urban class status)
converge to form the myth of the "Ideal Muslim". This myth naturalizes the idea
that religious piety and active participation in modern consumer culture can be
harmoniously integrated. Consequently, the halal discourse transforms from a
passive legal restriction into "proper halal"—an aesthetic marker, hygiene standard,
and status symbol for the digital urban Muslim middle class.

Keywords: Food Narratives, Social Media, Muslim Identity, Roland Barthes
Semiotics, Commodification of Religion, Proper Halal.
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MOTTO
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(Al-‘Aqlu Miftahul ‘llmi, wal-Qalbu Misykatul Ma ‘rifah)
“Akal Adalah Kunci [lmu, dan Hati Adalah Ceruk Cahaya Ma'rifah: Meneliti

Fenomena Duniawi dengan Kritis, Menjaga Jiwa dengan Kesadaran Suci.”
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam ranah sosiologi kebudayaan dan studi Islam, pangan tidak
pernah beroperasi sekadar sebagai materi biologis pemenuh kebutuhan
fisiologis tubuh. Panga'n adalah sebuah sistem komunikasi, seperangkat
penanda (signifiers), dan teks sosial yang mengartikulasikan struktur nilai,
identitas, serta posisi keagamaan suatu masyarakat. Roland Barthes
menegaskan bahwa makanan merupakan suatu sistem tanda terstruktur
(system of signs) yang mentransformasikan zat gizi menjadi sarana transmisi
makna kultural. Ketika mengonsumsi makanan, manusia sejatinya tidak
hanya menelan kalori, melainkan mengonsumsi penanda-penanda (signs)
yang sarat dengan pemaknaan denotatif maupun konotatif.”> Inilah yang
menjadikan praktik kuliner sebagai arena utama dalam konstruksi identitas
sosial dan keagamaan.

Perkembangan teknologi komunikasi digital khususnya lanskap
media anyar (new media) telah merevolusi cara tanda-tanda kuliner
diproduksi, disebarkan, dan dikonsumsi secara massal. Manuel Castells

menjelaskan bahwa masyarakat jejaring (network society) ditandai oleh

! Mary Douglas, Implicit Meanings: Selected Essays in Anthropology (London: Routledge,
1999), 231-235.

2 Roland Barthes, "Toward a Psychosociology of Contemporary Food Consumption,"
dalam Food and Culture: A Reader, ed. Carole Counihan dan Penny Van Esterik (New York:
Routledge, 2012), 23-28.



pergeseran komunikasi massa menuju mass self-communication, di mana
individu tidak hanya menjadi konsumen pasif melainkan produsen aktif
narasi simbolik melalui platform digital.> Dalam konteks Muslim urban
kontemporer, platform media sosial seperti Instagram dan TikTok
bertransformasi menjadi panggung pertunjukan identitas religius (stage of
religious performance).* Narasi kuliner tidak lagi berhenti di ruang dapur
domestik atau meja makan fisik, melainkan terkurasi secara visual di
panggung digital melalui fenomena food photography, aesthetic foodporn,
serta videografi kuliner.

Secara spesifik dalam masyarakat Muslim Indonesia, manifestasi
halal lifestyle mengalami pergeseran dari sekadar kepatuhan hukum fikih
yang bersifat normatif-doktrinal (juridical compliance) menuju praktik
konsumsi budaya yang estetik dan performatif. Johan Fischer
menggarisbawahi munculnya fenomena proper halal, di mana ideologi
halal bertransformasi dari persoalan higienitas dan larangan material
(seperti keharaman babi dan khamar) menjadi komodifikasi gaya hidup
kelas menengah Muslim yang kosmopolitan.> Fenomena ini sejalan dengan
amatan Najib Kailani mengenai berkembangnya Islamic market di

Indonesia, di mana ekspresi kesalehan dan identitas religius masyarakat

3 Manuel Castells, Communication Power (Oxford: Oxford University Press, 2009), 55—
62.

* Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life (New York: Anchor Books,
1959), 22-30.

> Johan Fischer, Proper Halal: Global Halal Markets, Trade and Consumerism (London:
Routledge, 2015), 45-52.



Muslim urban diproduksi serta dikonsumsi melalui mekanisme pasar dan
atribut gaya hidup modern.® Fenomena ini memperlihatkan bagaimana
kesalehan keagamaan bertaut erat dengan budaya konsumen (consumer
culture), menciptakan pemaknaan baru atas identitas keislaman yang tidak
lagi kaku, melainkan modis, ramah teknologi, dan estetik.’

Secara semiotik, fenomena ini melahirkan apa yang disebut Roland
Barthes sebagai pembentukan mitos (mythologies).® Mitos beroperasi pada
sistem semiologi tingkat kedua (second-order semiological system), di
mana petanda konotatif dari suatu tanda kuliner diangkat menjadi penanda
baru yang mengkonstruksi ideologi atau norma sosial tertentu.” Dalam
unggahan akun-akun kuliner Islami seperti (@kulinermuslim.id,
(@makanbarengbucila, dan @navitohalal, elemen denotatif seperti piring
masakan, bumbu, atau bangunan restoran diberi konotasi religius dan estetis
melalui ~ penggunaan  logo  sertifikasi  halal, teks  ucapan
Basmalah/Alhamdulillah, alunan musik latar bernuansa Islami, serta
pencantuman fasilitas ibadah (musala). Pada tingkat mitos, kombinasi tanda

ini mengonstruksi gagasan ideologis bahwa menjadi "Muslim Ideal" di era

6 Najib Kailani, "Creating Entrepreneurial and Pious Muslim Subjectivity in Globalised
Indonesia," Journal of Indonesian Islam 14, no. 1 (2020): 45-70; lihat juga Noorhaidi Hasan dan
Najib Kailani, Commerce, Knowledge, and Faith: Islamization of the Modern Indonesian Society
(Yogyakarta: PusPIDeP, 2019), 12—18.

7 Jan Nederveen Pieterse, Globalization and Culture: Global Mélange (Lanham: Rowman
& Littlefield, 2015), 89-94.

8 Roland Barthes, Mythologies, terjemahan Annette Lavers (New York: Hill and Wang,
1972), 109-115.

9 Roland Barthes, Elements of Semiology, terjemahan Annette Lavers dan Colin Smith
(New York: Hill and Wang, 1968), 89-94.



modern ditandai oleh kemampuan memadukan kepatuhan syariat dengan
apresiasi terhadap estetika kuliner modern.

Namun demikian, pergeseran narasi pangan di media sosial ini
menyisakan persoalan akademis dan teoretis yang krusial. Sebagian besar
literatur kualitatif terdahulu mengenai identitas Muslim digital cenderung
menempatkan media sosial sekadar sebagai saluran transmisi dakwah
normatif atau ekspresi busana (Islamic fashion).° Pangan sering kali
terabaikan atau hanya diposisikan sebagai variabel pelengkap dalam studi
industri halal. Padahal, melalui lensa semiotika kuliner, teks visual dan
naratif pangan merupakan arena pertarungan simbolik yang sangat dinamis.
Penonjolan simbol-simbol keagamaan dalam konten kuliner digital
berpotensi melahirkan desentralisasi otoritas keagamaan baru (new
religious authority), sebagaimana diuraikan oleh Gregory Starrett dan
dipertegas oleh Najib Kailani dan Sunarwoto, di mana pemaknaan atas nilai-
nilai keagamaan dan kesalehan publik tidak lagi dimonopoli oleh institusi
atau ulama konvensional, melainkan dibentuk oleh kontestasi narasi visual
para content creator dan halal influencer di media digital."!

Atas dasar dinamika tersebut, timbul ketegangan teoretis mengenai

bagaimana tanda-tanda (signs) dalam narasi kuliner Islami di media sosial

10 Olivier Roy, Globalized Islam: The Search for a New Ummah (New York: Columbia
University Press, 2004), 140—148.

1 Gregory Starrett, Putting Islam to Work: Education, Politics, and Religious
Transformation in Egypt (Berkeley: University of California Press, 1998), 92—100; Najib Kailani
dan Sunarwoto, "Televangelisme Islam Dalam Lanskap Otoritas Keagamaan Baru," dalam Ulama
Dan Negara Bangsa: Membaca Masa Depan Islam Politik Di Indonesia, ed. Noorhaidi Hasan
(Yogyakarta: Pusat Pengkajian Islam, Demokrasi, dan Perdamaian (PusPIDeP), 2019), 179-206.



diproduksi, dipertukarkan, dan diterima oleh audiens Muslim. Apakah
narasi pangan digital ini murni bentuk negosiasi adaptif yang memperkuat
spiritualitas Muslim urban di tengah gelombang modernitas, ataukah ia
justru merupakan bentuk banalitas agama di mana simbol-simbol kesalehan
direduksi menjadi sekadar komoditas visual demi pengumpukan social
capital dan cultural capita.”

Penelitian ini hadir untuk mengisi ruang kosong tersebut dengan
membedah secara mendalam konstruksi narasi kuliner Islami di platform
Instagram dan TikTok serta dampaknya terhadap pembentukan identitas
Muslim urban di Indonesia.!*> Dengan menempatkan Semiotika Kuliner
Roland Barthes sebagai pisau analisis utama yang dipadukan dengan
analisis resepsi audiens, penelitian ini tidak hanya menyingkap makna
denotatif dan konotatif di balik visualisasi pangan, melainkan juga
membongkar mitos-mitos keagamaan kontemporer yang tersembunyi di
balik budaya kuliner digital.'*

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pergeseran dan transformasi narasi promosi/iklan kuliner
berkembang dari era media konvensional hingga era content creator

digital dalam konteks masyarakat Muslim?

12 Pierre Bourdieu, Distinction: A Social Critique of the Judgement of Taste, terjemahan
Richard Nice (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1984), 169—175.

13 Castells, Communication Power, 120—125.

14 Barthes, Mythologies, 128—130.



2. Bagaimana karakteristik, pola kurasi konten, dan strategi visual yang

dibangun oleh akun-akun konten kreator kuliner Islami (seperti
@kulinermuslim.id, (@makanbarengbucila, dan (@navitohalal) di

platform Instagram dan TikTok?

. Bagaimana makna denotatif, konotatif, dan pembentukan mifos (dalam

perspektif Semiotika Roland Barthes) dioperasikan dalam konten
kuliner Islami digital, serta bagaimana hal tersebut mengonstruksi

identitas dan gaya hidup Muslim urban di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Menganalisis pergeseran dan transformasi sejarah promosi/iklan kuliner
dari media konvensional menuju era media digital (content creator)
dalam ruang budaya Muslim.

Memetakan karakteristik, pola kurasi visual, dan strategi representasi
media yang dilakukan oleh akun konten kreator kuliner Islami di
Instagram dan TikTok.

Membedah makna denotatif, konotatif, serta mitos semiotis Roland
Barthes yang tersembunyi di balik konten kuliner Islami digital dalam
mengonstruksi identitas Muslim urban kontemporer.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis yang

signifikan bagi pengembangan keilmuan Sosiologi Kebudayaan, Studi

Islam dan Media, serta Semiotika, khususnya dalam memperkaya literatur



mengenai digital food studies dan ekspresi kesalehan populer masyarakat
Muslim urban. Secara akademis, hasil penelitian ini menjadi rujukan
teoretis dalam memahami bagaimana pisau analisis Semiotika Roland
Barthes dioperasikan untuk membongkar mitos-mitos keagamaan
kontemporer di balik komodifikasi budaya kuliner modern, sekaligus
memperluas ruang diskusi mengenai pergeseran otoritas keagamaan baru di
era lanskap media digital.
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini dibangun di atas peta pemikiran
artikel-artikel ilmiah bereputasi internasional yang menelaah komodifikasi
agama, budaya pangan digital, serta ekspresi kesalehan populer masyarakat
Muslim. Johan Fischer mengurai bagaimana halal lifestyle di Asia Tenggara
telah mengalami pergeseran mendasar dari sekadar kepatuhan fikih kaku
(juridical compliance) menuju proper halal yang melekat pada
komodifikasi gaya hidup kelas menengah Muslim.!®> Penanda halal tidak
lagi berfungsi semata sebagai jaminan keagamaan doktrinal, melainkan
bertransformasi menjadi penanda status sosial, kebersihan, dan estetika
konsumsi modern. Pandangan ini diperkuat oleh studi Najib Kailani yang
menyingkap berkembangnya Islamic market di Indonesia, di mana

subjektivitas Muslim yang wirausaha dan saleh (entrepreneurial and pious

15 Johan Fischer, Proper Halal: Global Halal Markets, Trade and Consumerism (London:
Routledge, 2015), 45-52; lihat juga Johan Fischer, "Islam, Standards, and Technocracy: In Global
Halal Zones," Journal of Consumer Culture 16, no. 2 (2016): 120-135.



Muslim) dibentuk melalui persilangan antara mekanisme pasar modern dan
artikulasi simbol-simbol keagamaan populer.'®

Dalam ranah budaya visual digital, Hew Wai Weng menunjukkan
bahwa platform media sosial telah menjadi panggung pertunjukan di mana
masyarakat Muslim urban menampilkan narasi yang pious and fashionable
secara harmonis.'” Meskipun studi Hew berfokus dominan pada busana
Islami (Islamic fashion), kerangka pemikirannya memberi pijakan penting
untuk memahami bagaimana panggung digital mengomodifikasi ekspresi
religiusitas. Sementara itu, dimensi pangan digital diperjelas oleh Deborah
Lupton yang membedah digital foodscapes dan praktik food photography

di media sosial.'®

Lupton menegaskan bahwa visualisasi makanan di
platform digital tidak pernah sekadar menjadi dokumentasi konsumsi
biologis, melainkan bentuk akuisisi modal budaya (cultural capital) dan
sarana pembentukan identitas diri.

Keterkaitan antara penanda religius dan strategi periklanan diulas
oleh Elif Izberk-Bilgin dan Russell Belk, yang mengkritisi bagaimana

simbol-simbol keagamaan kerap mengalami decontextualization atau

pencabutan dari makna doktrinal mulanya agar selaras dengan logika

16 Najib Kailani, "Creating Entrepreneurial and Pious Muslim Subjectivity in Globalised
Indonesia," Journal of Indonesian Islam 14, no. 1 (2020): 45-70.

7 Hew Wai Weng, "The Art of Dakwah: Social Media, Visual Rhetoric and Pious Fashion
in Indonesia," Asian Studies Review 42, no. 1 (2018): 61-79.

18 Deborah Lupton, Digital Food Cultures (London: Routledge, 2020), 44—58.



konsumerisme modern.!”

Kendati studi-studi bereputasi internasional
tersebut telah membedah komodifikasi Islam dan budaya pangan secara
terpisah, terdapat ruang kosong (research gap) yang belum tergarap secara
terpadu. Penelitian ini mengisi celah akademis tersebut dengan menyatukan
analisis budaya pangan digital dan komodifikasi Islam melalui pisau analisis
Semiotika Roland Barthes (Denotasi, Konotasi, dan Mitos) pada akun
konten kreator kuliner Islami di Instagram dan TikTok, sekaligus
menelusuri akar historis pergeseran media iklan dan dampaknya terhadap
desentralisasi otoritas keagamaan baru di Indonesia.

E. Kerangka Teoritis

Penelitian ini memfokuskan analisisnya pada dua pilar teori utama
guna membedah konstruksi narasi kuliner Islami di media sosial serta
pergeseran lanskap periklanannya. Kedua pilar tersebut adalah Teori
Semiotika Roland Barthes sebagai pisau analisis mikro atas teks visual, serta
Teori Komodifikasi Agama dan Budaya Konsumsi Muslim sebagai
kerangka sosiologis makro.

1. Teori Semiotika Roland Barthes
Teori Semiotika Roland Barthes digunakan sebagai alat
analisis utama untuk membedah bagaimana makna diproduksi dan

distrukturkan dalam konten visual kuliner Islami pada platform

Instagram dan TikTok. Barthes mengembangkan kerangka

19 Elif Izberk-Bilgin dan Russell Belk, "Consumer Religion: An Introduction," Journal of Consumer
Affairs 53, no. 4 (2019): 1289-1302.
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semiologi berdasarkan sistem pertandaan dua tingkat (staggered
system).?° Pada tingkat pertama, hubungan antara penanda (signifier
berupa gambar makanan, teks, audio, atau ekspresi visual) dan
petanda (signified konsep mental harfiah) menghasilkan makna
denotatif, yakni makna eksplisit dan objektif apa adanya dari suatu
objek visual.?!

Pada tingkat kedua, penanda denotatif tersebut dimuati oleh
nilai-nilai kultural, emosional, dan ideologis sehingga menghasilkan
makna konotatif.?> Selanjutnya, akumulasi makna konotatif yang
terlembagakan dan diterima secara wajar di tengah masyarakat akan
membentuk mitos (mythologies).”> Mitos beroperasi dengan cara
menaturalisasi konstruksi sosial atau ideologi tertentu seolah-olah
menjadi sesuatu yang ilmiah, alamiah, dan tidak terbantahkan.
Dalam penelitian ini, Semiotika Barthes dioperasikan untuk
menyingkap bagaimana tanda-tanda visual kuliner (seperti logo
halal, teks Basmalah, alunan musik Islami, dan pencantuman
fasilitas ibadah) dibaca pada tingkat denotasi dan konotasi, hingga
akhirnya membentuk mitos mengenai sosok "Muslim Ideal" yang
modis, modern, namun tetap taat syariat di era digital.

2. Teori Komodifikasi Agama dan Budaya Konsumsi Muslim

20 Barthes, Elements of Semiology, terjemahan, 89-94.

21 Barthes, "Toward a Psychosociology of Contemporary, 23-28.
22 Barthes, Mythologies, terjemahan Annette, 109-115.

23 ibid, 121-128.
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Untuk membingkai pergeseran historis periklanan serta
konteks sosial di balik hadirnya para content creator kuliner Islami,
penelitian ini menggunakan Teori Komodifikasi Agama yang
dikembangkan oleh Najib Kailani dan Johan Fischer. Komodifikasi
agama merujuk pada proses di mana nilai, simbol, dan praktik
keagamaan ditarik ke dalam mekanisme pasar (Islamic market) serta
ditransformasikan menjadi komoditas konsumsi dan bagian dari
gaya hidup modern.?* Fischer menggarisbawahi pergeseran konsep
halal dari kepatuhan hukum fikih yang bersifat kaku (juridical
compliance) menuju fenomena proper halal, di mana ideologi halal
melekat pada standar kebersihan, estetika, dan status sosial kelas
menengah Muslim kosmopolitan.?

Teori ini menjelaskan evolusi periklanan kuliner dari era
media konvensional yang berfokus pada informasi produk secara
kaku menuju era media digital yang berbasis pada lifestyle branding
dan kurasi visual oleh influencer atau content creator.*® Kailani
menegaskan bahwa bertautnya mekanisme pasar dengan ekspresi
kesalehan populer melahirkan pembentukan subjektivitas Muslim

baru yang tidak hanya berorientasi pada nilai spiritual, tetapi juga

24 Najib Kailani, "Creating Entrepreneurial and Pious Muslim Subjectivity in Globalised
Indonesia," Journal of Indonesian Islam 14, no. 1 (2020): 45-70; lihat juga Noorhaidi Hasan dan
Najib Kailani, Commerce, Knowledge, and Faith: Islamization of the Modern Indonesian Society
(Yogyakarta: PusPIDeP, 2019), 12—18.

%5 Fischer, Proper Halal: Global, 45-52.

26 Castells, Communication Power, 55—62.
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mengadopsi estetika dan gaya hidup konsumen modern.?’” Dalam

konteks tesis ini, teori komodifikasi agama menjadi landasan untuk

memahami bagaimana content creator kuliner Islami mengurasi

konten mereka sebagai bentuk komersialisasi identitas religius

sekaligus wadah negosiasi kesalehan di ruang publik digital.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan Semiotika Visual yang dipadukan dengan Netnografi
(digital/online ethnography).*® Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam makna
simbolik, praktik kurasi visual, dan konstruksi identitas di balik narasi
kuliner Islami di media sosial, bukan untuk mengukur variabel numerik.?
Pendekatan Semiotika Visual Roland Barthes digunakan sebagai alat
pembedah utama terhadap aspek teoretis dan tekstual visual guna
menyingkap makna denotatif, konotatif, dan mitos yang tersembunyi dalam
konten digital*® Sementara itu, pendekatan Netnografi sebagaimana
dirumuskan oleh Robert V. Kozinets digunakan untuk mengamati fenomena
budaya dan perilaku komunikasi masyarakat di ruang siber (cyberspace),

khususnya bagaimana akun content creator mengurasi konten kuliner dan

27 K ailani, "Creating Entrepreneurial and Pious Muslim Subjectivity," 52-58.

28 Gillian Rose, Visual Methodologies: An Introduction to Researching Visual Materials,
ed. ke-4 (London: SAGE Publications, 2016), 106—112.

29 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative,
and Mixed Methods Approaches, ed. ke-5 (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2018), 179-182.

30 Roland Barthes, Elements of Semiology, terjemahan Annette Lavers dan Colin Smith
(New York: Hill and Wang, 1968), 89-94; lihat juga Roland Barthes, Image-Music-Text, terjemahan
Stephen Heath (New York: Hill and Wang, 1977), 32-51.
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bagaimana audiens merespons narasi tersebut di platform Instagram dan
TikTok.”!

Dalam kerangka penelitian ini, objek material yang dikaji adalah
teks audio-visual berupa unggahan foto, reels, video TikTok, teks caption,
penggunaan audio atau musik latar, serta elemen grafis pada konten kuliner
Islami. Adapun objek formalnya berfokus pada konstruksi makna semiotis,
strategi periklanan digital, dan fenomena komodifikasi agama dalam
pembentukan identitas Muslim urban. Subjek penelitian ini ditentukan
secara bertahap (purposive selection) dengan memilih akun-akun konten
kreator kuliner Islami populer di Indonesia yang aktif di platform Instagram
dan TikTok, secara spesifik akun @kulinermuslim.id,
(@makanbarengbucila, dan @navitohalal. Ketiga akun tersebut dipilih
karena memiliki basis pengikut (followers) yang signifikan, konsisten
menyajikan narasi kuliner berbasis simbol keislaman, serta mewakili tren
pergeseran promosi kuliner digital kontemporer.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh berupa artefak digital
yang diunduh atau didokumentasikan langsung dari akun Instagram dan
TikTok yang menjadi objek penelitian, mencakup tangkapan layar
(screenshot), rekaman video reels/TikTok, teks narasi atau caption, audio

latar, serta komentar audiens yang relevan dengan fokus kajian. Sementara

31 Robert V. Kozinets, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (London:
SAGE Publications, 2010), 58—64.
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itu, data sekunder terdiri atas literatur pendukung yang relevan untuk
membingkai analisis, mencakup buku-buku sejarah periklanan Indonesia,
studi sosiologi Islam dan komodifikasi agama (khususnya karya-karya
Najib Kailani dan Johan Fischer), artikel jurnal internasional terindeks
Scopus mengenai digital foodways, serta dokumen pendukung terkait
regulasi industri halal.

Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui tiga teknik utama
yang saling melengkapi. Pertama, teknik dokumentasi digital dan arsip siber
(cyber-archiving) digunakan untuk mengumpulkan serta mengarsipkan
konten unggahan kuliner Islami dari akun subjek penelitian selama periode
waktu tertentu melalui tangkapan layar dan pengunduhan video berkualitas
tinggi.>? Kedua, teknik observasi netnografi (netnographic observation)
diterapkan melalui pengamatan keterlibatan pasif (non-participant
observation) terhadap pola unggahan, alur narasi video, penggunaan tagar
(hashtags), tata letak visual (feed layout), serta interaksi pada kolom
komentar guna memahami pementasan identitas Islami di panggung
digital.>* Ketiga, studi pustaka (library research) dilakukan untuk
menelusuri dan menelaah dokumen historis mengenai perkembangan iklan
kuliner di Indonesia, dari era media cetak dan televisi konvensional hingga

era influencer digital.

32 Christine Hine, Ethnography for the Internet: Embedded, Embodied and Everyday
(London: Bloomsbury Academic, 2015), 41-48.
33 Kozinets, Netnography, 89-95.
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Analisis data dilakukan secara sistematis mengacu pada tahapan
Analisis Semiotika Roland Barthes yang diintegrasikan dengan kerangka

sosiologis komodifikasi agama.’*

Tahap pertama dimulai dengan
inventarisasi tanda untuk mengidentifikasi serta mengkategorikan seluruh
penanda visual (signifiers), seperti jenis makanan, logo halal, pencahayaan,
teks ucapan, musik latar, hingga fasilitas tempat. Tahap kedua adalah
analisis tingkat pertama (denotasi) untuk membedah makna eksplisit dan
objektif apa adanya dari gambar serta teks yang tersaji. Tahap ketiga
melangkah pada analisis tingkat kedua (konotasi) guna menguraikan makna
emosional, nilai kultural, dan asosiasi religius yang dilekatkan pada
tampilan visual tersebut. Tahap keempat difokuskan pada penyingkapan
mitos (ideologi) untuk menganalisis bagaimana makna konotatif diangkat
menjadi mitos yang menaturalisasi gaya hidup konsumtif-religius sebagai
norma "kesalehan ideal" Muslim urban. Akhirnya, tahap kelima melakukan
kontekstualisasi sosiologis dengan menghubungkan temuan semiotis
tersebut untuk menjawab pergeseran sejarah periklanan, pola kurasi konten
kreator, serta fenomena desentralisasi otoritas keagamaan baru di Indonesia.

Guna menjamin keabsahan dan keandalan (frustworthiness) data
kualitatif, penelitian ini menerapkan tiga strategi utama. Strategi pertama
adalah triangulasi sumber dan teori yang dilakukan dengan menyilangkan

data visual dari media sosial dengan dokumen sejarah periklanan, serta

34 Barthes, Image-Music-Text, 38—41; Gillian Rose, Visual Methodologies, 125-130.
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menguji temuan visual tersebut menggunakan kerangka Semiotika Barthes
dan Teori Komodifikasi Agama.’®> Strategi kedua adalah ketekunan
pengamatan (thick description), di mana peneliti melakukan pengamatan
secara mendalam dan berulang terhadap detail-detail kecil dalam teks visual
maupun audio serta mendeskripsikannya secara rinci dan objektif.¢ Strategi
ketiga adalah refleksivitas peneliti (reflexivity), yakni upaya kritis peneliti
dalam mengontrol kesadaran dan asumsi pribadinya agar tidak
mengintervensi penafsiran objektif terhadap makna tanda dan budaya
Muslim digital yang diteliti.
G. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan gambaran yang utuh, rapi, dan sistematis
mengenai alur pemikiran dalam penulisan tesis ini, pembahasannya disusun
ke dalam lima bab yang saling berkaitan secara logis sebagai berikut:

Bab [ Pendahuluan merupakan fondasi konseptual yang
mengantarkan keseluruhan isi penelitian. Bab ini memuat latar belakang
masalah yang menguraikan fenomena pergeseran budaya kuliner dan
komodifikasi agama di media digital, rumusan masalah yang membagi
fokus kajian menjadi tiga pertanyaan utama, serta tujuan dan kegunaan
penelitian baik secara teoretis maupun praktis. Selain itu, bab ini dilengkapi

dengan kajian pustaka dari jurnal-jurnal internasional bereputasi untuk

35 Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, ed., The SAGE Handbook of Qualitative
Research, ed. ke-5 (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2018), 558—562.

36 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays (New York: Basic
Books, 1973), 3-30.
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menegaskan kebaruan penelitian, kerangka teoretis yang memadukan
Semiotika Roland Barthes dan Teori Komodifikasi Agama, metode
penelitian berbasis netnografi dan semiotika visual, serta sistematika
pembahasan itu sendiri.

Bab II berfokus menjawab rumusan masalah pertama dengan
menyajikan penelusuran historis mengenai perjalanan iklan dan promosi
kuliner di Indonesia. Pembahasan dimulai dari karakteristik periklanan
kuliner pada media konvensional (media cetak, radio, dan televisi) yang
cenderung bersifat informatif dan doktrinal, hingga bertransformasi menuju
era media digital (new media). Bab ini menganalisis bagaimana kehadiran
platform Instagram dan TikTok serta sosok influencer/content creator
mengubah lanskap pemasaran kuliner dari sekadar penyampaian informasi
produk menjadi lifestyle branding dan kurasi gaya hidup yang sarat nilai
estetis.

Bab III menjawab rumusan masalah kedua dengan membedah
profil, karakteristik, dan strategi representasi media dari akun-akun konten
kreator yang menjadi subjek penelitian, yaitu @kulinermuslim.id,
(@makanbarengbucila, dan (@navitohalal. Pembahasan dalam bab ini
menguraikan pola kurasi visual, struktur narasi video, penggunaan
audio/musik latar bernuansa keagamaan, teknik penyampaian review, serta
pemanfaatan simbol-simbol keislaman (basmalah, logo halal, pencantuman
musala) sebagai bentuk pementasan identitas religius (stage of religious

performance) di panggung digital.
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Bab IV merupakan bab inti analisis yang menjawab rumusan
masalah ketiga. Dengan mengoperasikan pisau analisis Semiotika Roland
Barthes, bab ini mengurai teks audio-visual kuliner digital ke dalam tiga
tingkatan makna: denotasi (makna harfiah objek kuliner), konotasi (asosiasi
nilai estetika, kesalehan, dan kebersihan), hingga penyingkapan mitos
(ideologi di balik unggahan). Lebih lanjut, temuan semiotis tersebut
disintesiskan secara sosiologis menggunakan Teori Komodifikasi Agama
untuk membongkar bagaimana mitos "Muslim Ideal" dikonstruksi, serta
bagaimana fenomena ini memicu desentralisasi dan munculnya otoritas
keagamaan baru di era masyarakat digital.

Bab V merupakan bagian akhir dari penulisan tesis yang menyajikan
kesimpulan secara padat dan komprehensif berdasarkan jawaban atas ketiga
rumusan masalah yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. Selain
kesimpulan, bab ini juga memuat implikasi teoretis dan praktis dari temuan
penelitian, serta menyajikan keterbatasan penelitian beserta rekomendasi
atau saran yang konstruktif bagi pengembangan penelitian-penelitian
akademis selanjutnya di bidang sosiologi kebudayaan, studi Islam, dan

media digital.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis mendalam yang telah dijabarkan pada bab-bab
sebelumnya melalui pembacaan semiotik Roland Barthes, kerangka
komodifikasi agama Najib Kailani dan Johan Fischer, serta observasi digital
terhadap tiga akun content creator kuliner Islami (@kulinermuslim.id,
(@makanbarengbucila, dan @navito _halal / @navito_halal id) dapat ditarik
kesimpulan komprehensif bahwa fenomena kurasi kuliner halal di media
sosial merupakan bentuk persilangan dinamis antara praktik keagamaan dan
logika kapitalisme digital. Analisis semiotik menunjukkan bahwa tanda-
tanda visual, tekstual, dan auditori yang dihadirkan ketiga akun tidak
sekadar berfungsi sebagai informasi kuliner harfiah pada tingkat denotasi,
melainkan telah dikodifikasikan ke dalam nilai-nilai kultural seperti
kewaspadaan spiritual, kebersihan, kenyamanan domestik, dan kelas sosial
pada tingkat konotasi. Akumulasi dari tanda-tanda tersebut pada akhirnya
membentuk mitos mengenai sosok "Muslim Ideal" kontemporer, yakni
individu yang mampu menyelaraskan ketaatan syariat dengan partisipasi
aktif dalam gaya hidup urban, modis, dan kosmopolitan di era digital. Lebih
lanjut, kehadiran para kurator digital ini menandai pergeseran paradigma
halal dari sekadar kepatuhan hukum fikih yang kaku (juridical compliance)
menuju konsep proper halal, di mana ideologi halal telah dikomodifikasi

dan diintegrasikan secara organik dengan standar higienitas, estetika visual
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berupa foodporn dan ASMR, serta simbol status kelas menengah Muslim.
Simbol-simbol keagamaan dimobilisasi oleh para religious influencer
sebagai instrumen lifestyle branding dan modal sosial untuk membangun
kepercayaan publik sekaligus meraup keuntungan komersial dalam
ekosistem kapitalisme Islam. Terakhir, para content creator terbukti berada
dalam ruang negosiasi yang konstan antara tuntutan doktrin keagamaan dan
logika algoritma media sosial, di mana strategi pengelolaan area syubhat,
klarifikasi transparan, dan dialog interaktif berhasil meredakan ketakutan
konsumsi (halal anxiety) audiens. Secara sosiokultural, komodifikasi
kuliner halal ini membawa implikasi ganda yang tidak hanya meningkatkan
literasi dan agensi konsumen Muslim, tetapi juga menyimpan risiko

mereduksi esensi kesalehan spiritual menjadi sekadar estetika permukaan

(superficial piety).

. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, diajukan
beberapa rekomendasi teoretis maupun praktis bagi berbagai pihak yang
terkait:

1. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: Dianjurkan untuk
memperluas cakupan penelitian mengenai kajian agama dan media baru
(religion and new media) dengan melibatkan analisis audiens secara
langsung melalui wawancara mendalam (in-depth interview) atau
analisis resepsi. Hal ini penting untuk mengukur sejauh mana pesan

kurasi kuliner halal benar-benar dimaknai secara kritis oleh pengikut
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(followers) di tingkat grassroots, guna melengkapi temuan dari analisis

teks dan visual yang telah dilakukan.

. Bagi Content Creator dan Kurator Kuliner Digital: Para pengelola

akun peninjau kuliner halal diharapkan dapat terus menjaga integritas,
transparansi, dan objektivitas verifikasi bahan, agar tidak terjebak
sepenuhnya dalam arus komersialisasi semata. Edukasi mengenai titik
kritis kehalalan produk harus tetap dikedepankan secara berimbang
guna memperkuat literasi keagamaan masyarakat, bukan sekadar
mengejar tingkat keterlibatan (engagement) dan kepopuleran konten.

. Bagi Masyarakat dan Konsumen Muslim Urban: Masyarakat
diimbau untuk mengembangkan sikap kritis (halal-conscious) dalam
memilah informasi kuliner di media sosial. Konsumen diharapkan tidak
mudah terbuai oleh estetika visual atau klaim pemasaran digital semata,
melainkan tetap memprioritaskan verifikasi kehalalan yang bersumber
dari lembaga berwenang guna memastikan keabsahan spiritual

konsumsi harian mereka.
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